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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi merupakan fenomena yang mencakup dari beberapa aspek.
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis apa saja aspek-aspek yang
mempengaruhi  pembangunan itu sendiri. Aspek-aspek yang diasumsikan
mempengaruhi meliputi, pengeluaran pemerintah daerah sektor pendidikan,
pengeluaran pemerintah daerah sektor kesehatan, kemiskinan dan pengangguran di
seluruh wilayah kabupaten dan kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah 2014-2024.
Adapun model estimasi yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil
estimasi tersebut menjelaskan bahwa pengeluaran pemerintah daerah sektor
kesehatan dan pengangguran berpengaruh signifikan, sedangkan untuk pengaruh
pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kemiskinan tidak berpengaruh pada
masa penelitian penulis.

Kata kunci: Pembangunan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Daerah Sektor
Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Daerah Sektor Kesehatan, Kemiskinan,
Pengangguran, Jawa Tengah.
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ABSTRACK

Economic development is a multifaceted phenomenon. This quantitative study aims
to analyze the factors influencing such development. The variables hypothesized to
have an impact include local government expenditure in the education and health
sectors, poverty, and unemployment across the regencies and cities of Central Java
Province from 2014 to 2024. A Fixed Effect Model (FEM) was employed for
estimation. The results indicate that local government expenditure in the health
sector and unemployment have a significant influence, whereas local government
expenditure in the education sector and poverty levels did not show a significant
effect during the study period.

Keywords: Economic Development, Local Government Education Expenditure,
Local Government Health Expenditure, Poverty, Unemployment, Central Java.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Todaro & Smith (2006) menyatakan bahwa pembangunan adalah proses
perubahan multidimensional dengan artian bahwa pembangunan tidak hanya
berfokus pada menaikkan output (pendapatan) dan produk domestik bruto
(PDB) saja. Akan tetapi juga melibatkan perubahan pada struktur sosial, sikap
masyarakat dan perbaikan institusi nasional. Menurut Subandi (2008) dalam
Wibowo et al. (2023) perubahan struktural yang dimaksud mencakup
pendistribusian pendapatan yang merata, perubahan kondisi sosial masyarakat
dan pergeseran perekonomian dari sektor tradisional ke sektor industri.
Pembangunan yang baik tidak hanya ditandai oleh tingginya pertumbuhan
ekonomi. Bisa juga dilihat dari penurunan ketimpangan dan peningkatan
kesejahteraan Masyarakat. Hal ini sependapat dengan pemahaman Amartya
Sen (1999) menyatakan bahwa capaian pembangunan ekonomi yang baik tidak
salalunya dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Perlu adanya
peningkatan kualitas kehidupan manusia dan kebebasan memilih kehidupan
yang akan dijalani, guna meraih kehidupan yang lebih baik. Hal ini jauh lebih
berharga dibandingkan hanya dengan menaikkan angka pertumbuhan
ekonomi. Amartya juga menjelaskan bahwa wilayah yang berpendapatan
tinggi akan tetapi tingkat pendidikan dan kesehatannya rendah, ibarat

pertumbuhan tanpa adanya pembangunan.



Wibowo et al., (2023) mengatakan bahwa tujuan pembangunan ekonomi
adalah untuk kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Maka dari itu
pembangunan ekonomi mempunyai kaitan erat dengan peningkatan kualitas
hidup, pendapatan setiap individu serta pemerataan pendistribusian kekayaan
yang ada. Seperti pendapat Todaro & Smith (2006) menyatakan bahwa
pembangunan ekonomi memiliki tiga tujuan utama, (1) peningkatan
ketersediaan kebutuhan pokok, (2) peningkatan standar hidup dan (3) perluasan
kebebasan dalam memilih dalam lingkup ekonomi maupun sosial. Tujuan
pembangunan ekonomi di setiap negara selalu memiliki kesamaan yakni untuk
kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya pencapaian tujuan yang ada, sangat
diperlukan kerja sama antara pemerintah, sektor swasta dan masyarakat.
Masyarakat tidak hanya sebagai tujuan pembangunan ekonomi, namun juga
menjadi pelaku dalam pembangunan ekonomi. Selain memiliki tujuan,
pembangunan ekonomi juga memiliki manfaat bagi masyarakat.

Pembangunan ekonomi memberikan banyak manfaat, pertama menciptakan
lapangan kerja baru. Terciptanya lapangan kerja baru akan memberikan banyak
kesempatan kerja masyarakat sehingga pada gilirannya akan mendukung
peningkatan pendapatan per kapita. Kedua, kemajuan infrastruktur dan
teknologi. Pembangunan ekonomi sering kali dibarengi dengan kemajuan
infrastruktur dan teknologi dimana hal tersebut akan mempermudah manusia
dalam mengakses segala sesuatu sehingga akan meningkatkan efesiensi dan
kualitas hidup masyarakat. Ketiga, meningkatnya kesadaran akan teknologi

dan perubahan pola pikir. Dikarenakan kemajuan teknologi akan meningkatkan



kesadaran masyarakat akan perkembangan zaman, hal ini akan mengakibatkan
perubahan pola pikir sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Keempat, perubahan struktur perekonomian. Perubahan dari era tradisional ke
era modern dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sehingga bisa
meningkatkan pendapatan sehingga bisa digunakan untuk mencukupi
kebutuhan hidup (Wibowo et al.,, 2023). Dari penjelasan diatas bisa
disimpulkan bahwa pembangunan ekonomi memiliki peran penting di suatu
wilayah guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada dialamnya.
Terdapat berbagai indikator untuk mengukur pembangunan ekonomi.
Pertama, indikator moneter yang diukur dengan pendapatan per Kapita.
Pengukuran ini menghitung rata-rata tingkat pendapatan masyarakat di suatu
negara dengan waktu tertentu. Indikator ini dianggap relevan, mudah, objektif
dan efisien untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Namun, indikator ini
memiliki keterbatasan yakni tidak mampu menggambarkan pendistribusian
pendapatan dan kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Kedua, indikator
non moneter dimana diartikan sebagai pengukuran yang tidak melibatkan nilai
uang akan tetapi keadaan sosial masyarakat. Indikator ini dianggap lebih
mencerminkan kualitas manusia secara nyata dan langsung dikarenakan
berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat. Sebagai contoh
pengukuran dalam indikator ini adalah konsep Indeks Kualitas Hidup (IKH)
dimana menggabungkan beberapa indikator sosial untuk menggambarkan
bahwa pembangunan ekonomi tidak hanya dipahami dengan peningkatan

pertumbuhan ekonomi namun juga peningkatan kualitas manusia. Ketiga,



indikator campuran diartikan sebagai gabungan indikator moneter (ekonomi)
dan non moneter (sosial) untuk memberikan gambaran kesejahteraan
masyarakat secara komprehensif. Salah satu contoh indikator ini adalah Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang pertama diperkenalkan oleh United
Nations Development (UNDP, 1990) dengan menggabungkan tiga dimensi
sekaligus yakni dimensi kesehatan, pendidikan dan standar hidup layak
(Arsyad, 2014).

Tidak bisa dipungkiri bahwa salah satu pelaku dalam pembangunan
ekonomi dalam segala indikator adalah Sumber Daya Manusia (SDM), karna
jumlah penduduk adalah syarat penting dalam pembangunan (Putri &
Muljaningsih, 2022). SDM tidak hanya menjadi subjek pembangunan, namun
juga menjadi objek pembangunan. Sehingga keberhasilan pembangunan
bergantung pada kualitas SDM yang ada sehingga terciptanya kesejahteraan
(Nurvita et al., 2022). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah
satu cara untuk menilai pembangunan ekonomi yang lebih mendetail.
Dikarenakan menggambarkan pembangunan manusia dari tiga dimensi
kehidupan seperti bidang pengetahuan , kesehatan dan juga tingkat pendapatan
masyarakat (Jin & Jakovljevic, 2023). Dengan penjelasan di atas ditambah lagi
dengan sifat pembangunan ekonomi yang multidimensional, IPM dianggap
relevan untuk digunakan dalam menggambarkan kualitas pembangunan
ekonomi. Maka dari itu, dalam penelitian pembangunan ekonomi ini

diproksikan melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel



dependen. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi IPM menjadi
penting untuk dianalisis guna memahami determinan pembangunan ekonomi

Capaian pembangunan manusia tidak terlepas dari campur tangan
pemerintah dalam memberikan kebijakan fiskal guna meningkatkan
pendistribusian layanan kepada masyarakat (Todaro & Smith, 2006).
Pemikiran ini sejalan dengan Amartya Sen (1999) menyatakan bahwa
perluasan kapabilitas manusia memerlukan dukungan pemerintah melalui
kebijakan publik guna memenuhi kebutuhan dasar. Adapun teori yang sejalan
dengan pemikiran ini adalah Teori Keynesian. Dalam teori tersebut
menyatakan bahwa tingkat output dan pendapatan nasional ditentukan oleh
besarnya permintaan agregat yang terdiri dari konsumsi, investasi, pengeluaran
pemerintah dan ekspor net. Dalam hal ini peningkatan pengeluaran pemerintah
mendorong peningkatan output dan pendapatan nasional. Kenaikan ini akan
berdampak pada meningkatnya kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat
sehingga akan berpotensi memperbaiki daya beli masyarakat. Tidak hanya itu
saja, masyarakat mempunyai kesempatan untuk memperluas akses kesehatan
dan pendidikan. Hal tersebut berguna untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi lebih baik (Keynes, 1938 dalam
Oktaviani & Novianti, 2011).

Pengeluaran pemerintah selalu dianggarkan pada setiap tahun ditingkat
daerah. Pengeluaran tersebut mencakup berbagai macam sektor, termasuk pada
sektor kesehatan dan pendidikan. Upaya ini menjadi salah satu usaha

pemerintah guna meningkatkan kualitas SDM yang ada. Dikarenakan



keberhasilan pembangunan di suatu negara bergantung pada kualitas SDM
yang ada (Nurvita et al., 2022). Didasari oleh pemikiran Todaro & Smith
(2006) yang menyatakan bahwa pendidikan dan kesehatan merupakan tujuan
pembangunan. Pendidikan sebagai peran untuk mengembangkan produktivitas
seseorang. Adapun kesehatan sebagai pra syarat untuk produktivitas
seseorang. Keduanya saling terikat dan tidak bisa dipisahkan, sehingga perlu
adanya peningkatan human capital (modal manusia). Distribusi pendidikan dan
kesehatan salah satu upaya untuk meningkatkan human capital. Jika
pendistribusian ini dilaksanakan dengan semestinya, akan berpengaruh pada
pendapatan seseorang hingga bisa keluar dari kondisi yang memprihatinkan.
Miskhkin (2012) menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan dan pelatihan
sumber daya manusia (SDM) akan meningkatkan produktivitas seseorang.
Selain dipengaruhi oleh pengeluaran pemerintah daerah, pembangunan
ekonomi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi seperti kemiskinan dan
pengangguran. Maka dari itu pengentasan kemiskinan dan pengangguran
diperlukan untuk mencapai salah satu tujuan inti pembangunan, yakni
menaikkan taraf hidup masyarakat (Siregar et al., 2021). Menurut Todaro &
Smith (2006) kemiskinan akan mengakibatkan seseorang hidup dalam
kesulitan. Dikarenakan dengan pendapatan yang rendah seseorang akan susah
untuk menutupi kebutuhan standar hidupnya. Hal ini akan berakibat pada
kualitas pendidikan yang rendah, gizi buruk dan berbagai masalah kesehatan
lainnya. Keterbatasan akses pendidikan dan kesehatan akan mengakibatkan

turunnya produktivitas seseorang dalam bekerja dan akan mempengaruhi



pendapatan yang akan didapat. Pada akhirnya akan menyebabkan seseorang
dalam kondisi miskin susah untuk mencukupi kebutuhan dasar (Nurkse, 1953).
Sehingga mengakibatkan ketidakmampuan individu untuk menabung dan
berinvestasi. Kondisi ini dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat seperti yang disampaikan oleh teori Harrod-Domar
(Arsyad, 2014). Diperkuat juga oleh penelitian empiris yang menyatakan
bahwa kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. Memiliki
artian bahwa jika ada peningkatan kemiskinan akan menurunkan capaian nilai
IPM (Dewi et al., 2021; Hidayat et al., 2025; Nasution et al., 2025; Putri &
Susilowati, 2024; Wulandari et al., 2022).

Keadaan sosial selanjutnya yang akan mempengaruhi pembangunan
ekonomi adalah pengangguran. Menurut teori Okun’s Law yang dikemukakan
oleh Arthur Okun, terdapat hubungan pengaruh negatif antara pertumbuhan
ekonomi dan pengangguran (Knotek, 2007). Ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat maka akan menurunkan penagngguran begitupun sebaliknya.
Tinggginya tingkat pengangguran menunjukkan pemanfaatan tenaga kerja
yang belum maksimal dalam kegiatan produksi. Keadaan seperti inilah yang
akan menghambat peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat (Hashmi et al., 2021). Diperkuat dengan penelitian empiris yang
menyatakan bahwa pengangguran memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap IPM (Anggraini, 2024; Kusuma Sari, 2022; Resmana et al., 2025;
Sania et al., 2021). Adapun hasil penelitian ini tidak mutlak, ada yang

berpendapat bahwa pengangguran tidak berpengaruh terhadap IPM (Dewi et



al., 2021; Putri & Muljaningsih, 2022; Tumbuan et al., 2023; Safitri et al.,
2024).

Secara konseptual pengeluaran pemerintah sektor kesehatan dan
pendidikan, kemiskinan serta pengangguran merupakan variabel yang
berpotensi mempengaruhi pembangunan ekonomi. Peningkatan pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan dan pendidikan diharapkan mampu meningkatkan
kualitas hidup manusia sehingga mampu memberikan dampak pada
kesejahteraan masyarakat. Sebaliknya, peningkatan tingkat kemiskinan dan
pengangguran berpotensi menurunkan pembangunan ekonomi yang
diproksikan melalui indeks pembangunan manusia. Oleh karena itu perlu
adanya analisis empiris guna menguji sejauh mana hubungan pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan dan pendidikan, kemiskinan serta pengangguran
terhadap pembangunan ekonomi. Tidak hanya untuk membuktikan teori yang

ada, namun untuk memberikan gambaran nyata.
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Gambar 1. 1 Indeks Pembangunan Manusia Pulau Jawa Tahun 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah



Secara empiris, kondisi pembangunan manusia di Pulau Jawa masih
menunjukkan adanya ketimpangan antar wilayah. Gambar 1.1 menunjukkan
capaian IPM Pulau Jawa tahun 2024. Capaian Indeks pembangunan manusia
(IPM) di Pulau Jawa pada tahun 2024 cenderung berada pada kategori
menengah hingga tinggi, namun masih terdapat kesenjangan capaian IPM antar
provinsi. Tercermin dari capaian IPM tertinggi yang diduduki oleh provinsi
DKI Jakarta dengan angka 84,15 sedangkan capaian terendah diduduki oleh
Provinsi Jawa Tengah dengan nilai 73,88. Meski menduduki capaian IPM yang
rendah, capaian tersebut masih tergolong masuk dalam kategori menengah. Hal
ini mengidentifikasi bahwa adanya permasalahan pembangunan ekonomi yang
tidak berjalan secara optimal. Seperti kualitas pendidikan belum merata,
layanan kesehatan yang belum sepenuhnya terjangkau, tingginya tingkat
kemiskinan, kecilnya kesempatan kerja, bahkan tingginya tingkat
pengangguran.

Permasalahan pembangunan ekonomi ynag tercermin dari capaian IPM
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 202 tidak bisa terlepas dari kondisi masing-
masing kabupaten dan kota yang ada. Jawa Tengah terdiri atas 35 kabupaten
dan kota dengan karakteristik geografis, sosial dan ekonomi yang beragam.
Daerah perkotaan dengan kegiatan ekonomi yang lebih padat yakni dengan
industri dan perkantoran, sedangkan pedesaan dengan aktivitas ekonomi yang
masih bergantung pada hasil pertanian. Perbedaan-perbedaan yang ada tidak
menutup kemungkinan akan menimbulkan kesenjangan dalam capaian

pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut
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pada tingkat kabupaten dan kota untuk melihat sejaun mana ketimpangan
pembangunan ekononomi di level kabupaten dan kota. Berikut penyajian

perbandingan capaian IPM antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah pada

tahun 2024.
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Gambar 1. 2 Perbandingan Capaian IPM Kabupaten/ Kota di Provinsi
Jawa Tengah 2024
Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah

Gambar 1.2 menunjukkan perbedaan capaian pembangunan ekonomi yang
tercermin dalam IPM pada tahun 2024 antar kabupaten/ kota yang ada di
Provinsi Jawa Tengah. Kota Salatiga tercatat sebagai wilayah dengan capaian
IPM tertinggi yakni 85,72 dimana masuk dalam kategori sangat tinggi bersama
dengan Kota Semarang dengan capaian sebesar 85,25. Sedangkan, Kabupaten
Brebes menjadi wilayah dengan capaian IPM terendah yakni sebesar 68,46.
Kondisi ini masih masuk dalam kategori menengah bersama dengan Kabupaten

Pemalang dengan capaian sebesar 68,55. Selisih capaian yang mencapai 17
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poin antara wilayan tertinggi dengan terendah menunjukkan bahwa
pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah belum merata. Wilayah
perkotaan cenderung lebih unggul dibandingkan dengan wilayah kabupaten.
Dengan demikian, capaian IPM yang digunakan sebagai indikator dalam
penelitian ini menggambarkan kondisi pembangunan ekonomi di Provinsi
Jawa Tengah, sehingga kesenjangan capaian IPM antar kabupeten/kota
mengindikasikan belum optimalnya pembangunan ekonomi di wilayah
tersebut. Adapun kesenjangan ini diduga tidak terlepas dari perbedaan
intervensi pemerintah dalam memajukan pembangunan ekonomi, seperti
pengalokasian pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kesehata serta
perbedaanj kondisi sosial ekonomi seperti tingkat kemiskinan dan
pengangguran.

Penelitian terdahulu umumnya menganalisis pembangunan ekonomi pada
tingkat nasional atau wilayah tertentu dengan periode waktu yang relatif
terbatas. Adapun, penelitian yang secara khusus menganalisis determinan
pembangunan ekonomi pada tingkat kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa
Tengah dengan menggunakan data panel dan periode yang panjang masih
terbatas. Maka dari itu, penelitian ini secara khusus menganalisis bagaimana
pengaruh pengeluaran pemerintah daerah sektor pendidikan, pengeluaran
pemerintah daerah sektor kesehatan, kemiskinan dan pengangguran terhadap
pembangunan ekonomi yang diproksikan melalaui Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode

2014 hingga 2024. Penggunaan data panel dalam penelitian ini memungkinkan
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analisis dilakukan dengan mempertimbangkan variasi antar kabupaten/kota
sekaligus perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu.

Pemilihan rentang waktu 2014 hingga 2024 didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Pertama, Badan Pusat Statistik meresmikan metode perhitungan
IPM di Indonesia yang baru pada tahun 2014 sehingga data pada rentang waktu
ini memiliki metodologi yang konsisten dan dapat dibandingkan secara valid
antar tahun maupun wilayah. Kedua, periode pengamatan selama 11 tahun
memberikan rentang waktu yang cukup untuk mengamati perkembangan
pembangunan ekonomi yang diukur menggunakan IPM. Ketiga, periode ini
mencakup sebelum, selama dan setelah pandemi Covid-19, sehingga dapat
menangkap dinamika pembangunan ekonomi baik pada kondisi ekonomi yang
relatif normal, terdapat guncangan hingga masa pemulihan. Terakhir,
penggunaan data hingga 2024 mencerminkan bahwa penelitian ini relevan
dengan kondisi pembangunan ekonomi terkini di Provinsi Jawa Tengah.

Berdasarkan kondisi ini menunjukkan celah penelitian yang perlu di teliti
untuk memberikan gambaran faktor apa saja yang mempengaruhi
pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini diharapkan bisa
menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pembangunan yang lebih efektif
dan tepat sasaran. Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penelitian ini
mengambil judul “Analisis Determinan Pembangunan Ekonomi di Provinsi
Jawa Tengah” dengan tujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang

mempengaruhi capaian pembangunan ekonomi dalam ruang lingkup daerah.
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B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dihasilkan dari latar belakang yang ada

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah Sektor Pendidikan
terhadap pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah?

2. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah Sektor Kesehatan
terhadap pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah?

3. Bagaimana pengaruh Kemiskinan terhadap pembangunan ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah?

4. Bagaimana pengaruh Pengangguran terhadap pembangunan ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah Sektor Pendidikan
terhadap pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah

2. Menganalisis pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah Sektor Kesehatan
terhadap pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah

3. Menganalisis pengaruh Kemiskinan terhadap pembangunan ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah

4. Menganalisis pengaruh Pengangguran terhadap pembangunan ekonomi di

Provinsi Jawa Tengah
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian yang ada diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan
pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah dalam merumuskan,
mengevaluasi dan menyempurnakan kebijakan yang akan diambil. Fokus
terhadap kebijakan yang berhubungan dengan alokasi pengeluaran
pemerintah bagian kesehatan dan juga pendidikan, kebijakan untuk upaya
mengentaskan kemiskinan dan pengangguran yang ada di setiap daerah.
Dengan mengetahui faktor apa saja yang akan mempengaruhi IPM,
pemerintah akan dapat lebih tepat sasaran dalam mengambil kebijakan
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembangunan manusia.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pembanding serta referensi bagi para
peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih lanjut tentang topik yang
sama ataupun dengan pembahasan yang masih saling terkait satu sama lain.

3. Bagi Penulis
Penelitian yang ditulis ini memberikan manfaat bagi penulis sebagai tempat
untuk memperdalam pembahasan tentang pembangunan manusia serta
keterkaitannya dengan kebijakan daerah yang diberlakukan oleh
pemerintah. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana bagi penulis dalam

memperdalam mata kuliah ekonomi pembangunan dan juga metode



15

kuantitatif yang sudah dipelajari selama perkuliahan ke dalam penelitian
empiris yang melibatkan data.
E. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini mempunyai lima bab utama dengan
fungsi dan tujuan yang berbeda-beda. Setiap bab disusun dengan sistematis agar
mudah untuk dipahami. Penjelasan tersebut disampaikan dengan jelas, runtun
dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan skripsi tersebut sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan pemikiran dasar penelitian yang diawali dengan latar
belakang. Didalamnya menyajikan alasan penelitian, yang didasari oleh
fenomena yang ada serta pembaharuan penelitian yang akan dilakukan.
Selanjutnya, dalam bab ini juga menjelaskan rumusan masalah yang akan
diteliti. Adanya rumusan masalah tentu akan diikuti dengan tujuan penelitian,
yang mana akan ditujukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
pada rumusan masalah. Tidak hanya itu, manfaat dari penelitian pada bab ini
dijelaskan, guna memberikan kontribusi dalam pendidikan dan pengetahuan
untuk pengembangan ilmu dengan topik pembangunan manusia. Bagian akhir
yakni sistematika pembahasan, menjelaskan gambaran penyusunan skripsi
secara keseluruhan.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab ini juga menjelaskan teori yang sesuai dengan topik dimana nantinya

akan menjadi pedoman dalam proses penelitian. Teori tersebut menjelaskan
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definisi, konsep dan juga variabel yang relevan dengan penelitian ini. Adapun
sumber yang didapatkan untuk menjelaskan landasan teori ini adalah dari buku,
jurnal internasional maupun nasional, bahkan sampai pada dokumen resmi.
Selain teori, pada bab ini juga menjelaskan kajian terdahulu yang relevan
dengan variabel yang digunakan. Tidak hanya itu saja, didalamnya terdapat
pengembangan hipotesis. Berguna untuk menggambarkan dugaan hubungan
antara variabel independen dan variabel independen. Pengembangan hipotesis
yang dirumuskan diperoleh dari teori dan diperkuat oleh penelitian terdahulu.
Pada bab ini, runtutan hubungan tersebut dijelaskan dalam kerangka pemikiran.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, mulai dari
pendekatan penelitian hingga teknik analisis data. Pembahasan mencakup
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta
definisi operasional variabel independen dan variabel dependen. Tidak hanya
itu saja, bab ini juga menguraikan metode analisis dan model regresi yang
digunakan untuk mengolah data. Bab ini bertujuan memberikan pemahaman
kepada pembaca mulai dari pengumpulan data hingga proses analisis, yang
berguna untuk menjawab permasalahan penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini umumnya menjelaskan tentang hasil analisis yang sudah diperoleh
dari penelitian yang ada. Hasil tersebut lalu dibahas dengan mengaitkan teori
dan penelitian terdahulu yang ada di bab dua. Sehingga kita bisa mengetahui

hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pembahasan
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ini berisi interpretasi dari hasil penelitian yang nantinya akan menjawab
permasalahan yang ada di rumusan sebelumnya.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan juga saran yang didapatkan dari
penelitian yang telah digunakan. Kesimpulan yang disajikan berisi tentang
ringkasan yang ditemukan pada hasil analisis dan pembahasan, yang mana
nantinya akan dihubungkan dengan tujuan penelitian yang ada. Pada bagian ini
juga terdapat saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait seperti
pemerintah, peneliti selanjutnya atau bahkan peneliti pada bagian pembangunan
manusia itu sendiri. Terakhir, pada bab ini memberikan keterbatasan penulis
dalam penelitian ini bertujuan sebagai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya

agar mampu melengkapi aspek-aspek yang dianggap kurang pada penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembangunan ekonomi adalah proses perubahan yang melibatkan banyak
aspek, tidak hanya meningkatkan produksi saja, tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan rakyat dan mengurangi ketimpangan antar masyarakat. Kedua
hal itu merupakan tujuan penting dalam pembangunan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi bukan satu-satunya penanda keberhasilan pembangunan, tetapi juga
terlihat dari kemajuan pendidikan, layanan kesehatan, dan kualitas hidup yang
memadai. Oleh karena itu, pemerintah wajib mendorong pembangunan
ekonomi dengan menerapkan kebijakan fiskal, yaitu dengan mengalokasikan
anggaran untuk sektor kesehatan dan pendidikan. Selain menentukan anggaran,
pemerintah juga perlu fokus mengatasi berbagai masalah sosial ekonomi
seperti kemiskinan dan pengangguran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai faktor yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Tengah dari tahun 2014
sampai dengan 2024. Faktor-faktor tersebut mencakup pengeluaran pemerintah
daerah di bidang pendidikan (X1), pengeluaran pemerintah daerah di bidang
kesehatan (X2), tingkat kemiskinan (X3), dan tingkat pengangguran (X4).
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut::

1. Pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan tidak berdampak terhadap
pembangunan ekonomi yang diukur melalui indeks pembangunan

manusia (IPM) di kabupaten dan kota di wilayah Jawa Tengah dari tahun

80
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2014 hingga 2024. Hasil perkiraan menunjukkan bahwa koefisien
memiliki arah negatif, yaitu -0,000203 dengan nilai probabilitas 0,1289, di
mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, H1 ditolak, yang
berarti bahwa pengeluaran pemerintah daerah sektor pendidikan tidak
berdampak pada pembangunan ekonomi selama masa penelitian.
Pengeluaran pemerintah daerah di bidang kesehatan dalam penelitian ini
memberikan dampak positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
keynesian dan hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa pengeluaran
pemerintah di bidang kesehatan memperkuat dan meningkatkan
pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah pada masa 2014 sampai
2024. Peningkatan realisasi belanja kesehatan dapat mempengaruhi
peningkatan kualitas sumber daya manusia, sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Kemiskinan tidak berdampak terhadap pembangunan ekonomi di
kabupaten atau kota yang berada di Provinsi Jawa Tengah selama periode
2014 hingga 2024. Memiliki koefisien dengan nilai negatif sebesar
0.082385 dan probabilitas yang lebih besar dari 0.05, yaitu 0.2787.
Meskipun hubungan tersebut sejalan dengan teori, dalam penelitian ini
hubungan itu belum bisa dibuktikan secara statistik. Oleh karena itu,
penurunan tingkat kemiskinan tidak berdampak pada pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah selama masa penelitian.
Pengangguran memberikan dampak buruk dan cukup besar terhadap

pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah dari tahun 2014 sampai 2024.
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Artinya, jika terjadi peningkatan jumlah pengangguran, maka akan
memengaruhi pembangunan ekonomi secara langsung. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori Okun’s Law dan hipotesis keempat, yang
menunjukkan bahwa pengangguran berdampak negatif yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.

5. Secara bersamaan, pengeluaran pemerintah daerah di bidang pendidikan,
pengeluaran pemerintah daerah di bidang kesehatan, tingkat kemiskinan,
dan tingkat pengangguran memengaruhi pembangunan ekonomi yang
diukur melalui indeks pembangunan manusia (IPM) di kabupaten/kota di
provinsi Jawa Tengah tahun 2014 sampai 2024. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain di luar
model penelitian yang bisa memengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, bisa disimpulkan bahwa

pembangunan ekonomi yang diukur melalui indeks pembangunan manusia di

Jawa Tengah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan pemerintah

dan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa

pengeluaran pemerintah daerah di bidang kesehatan serta tingkat
pengangguran memengaruhi pembangunan ekonomi. Serta pengeluaran
pemerintah daerah untuk bidang pendidikan dan kemiskinan tidak
memengaruhi pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, upaya meningkatkan
pembangunan ekonomi tidak hanya tergantung pada peningkatan anggaran

saja, tetapi juga memperhatikan bagaimana pengelolaan belanja pemerintah



83

dilakukan dengan efektif, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta
menyelesaikan berbagai masalah sosial dan ekonomi secara berkelanjutan.
B. Saran

1. Pemerintah daerah kabupaten dan kota yang ada di provinsi Jawa Tengah
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan alokasi belanja
pemerintah, terkhusus sektor pendidikan dan kesehatan. Tidak hanya
berfokus pada besarnya alokasi anggaran, tetapi juga pada ketepatan
sasaran penggunaannya. Selanjutnya, pemerintah juga diharapkan tetap
melaksanakan berbagai program pengentasan kemiskinan. Jangan hanya
dengan pemberian bantuan sosial, namun juga pada peningkatan
pemberdayaan masyarakat, peningkatan Kkualitas pendidikan dan
kesehatan, perluasan lapangan kerja serta peningkatan keterampilan bagi
masyarakat. Hal tersebut dapat mendorong produktivitas masyarakat dalam
bekerja. Adapun perluasan kesempatan bekerja bisa melalui peningkatan
investasi daerah, pengembangan sektor industri, penguatan UMKM serta
pelatihan kerja yang sesuai dengan kebutuhan usaha yang dibutuhkan.
Langkah-langkah tersebut dapat membantu seseorang untuk bisa
memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan, sehingga tujuan
pembangunan ekonomi di provinsi Jawa Tengah dapat tercapai.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
mempertimbangkan variabel-variabel yang lain, mengingat hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain diluar model.

Selain menambahkan variabel penelitian, peneliti juga bisa memilih
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cakupan wilayah yang lebih luas atau periode penelitian dengan jangka
waktu yang lebih panjang. Sehingga hasil penelitian dapat diperoleh lebih

komprehensif.
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